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ABSTRAK 
Distribusi dan Margin Pemasaran Ikan Laut Segar serta Share Nelayan Tradisional. Penelitian 
yang dilakukan di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Takalar bertujuan untuk mengetahui besarnya 
perbedaan margin pemasaran ikan laut segar dan menganalisis faktor-faktor yang mempengahinya serta 
mengetahui bagian yang diterima oleh nelayan. Tujuan tersebut menggunakan metode deskriptif dan 
metode penjelasan dengan analisis regresi berganda pada data silang tempat pada tahun 2013.  Hasil 
penelitian menemukan pemasaran ikan laut segar di Kabupaten Takalar  melalui 3  saluran pemasaran 
dengan 2 lembaga pemasaran, yaitu pengumpul dan pengecer. Kemudian Saluran distribusi pemasaran 
dengan margin pemasaran yang terbesar untuk semua jenis ikan terjadi pada saluran distribusi pemasaran 
I karena banyak lembaga pemasaran yang mengambil keuntungan. Sedangkan jenis ikan laut yang 
memiliki margin terbesar, yaitu Kembung, kemudian disusul Layang Tembang. Share nelayan untuk 
saluran pemasaran I cenderung lebih rendah dibandingkan dengan saluran II dan III, hal ini disebabkan 
panjangnya lembaga pemasaran yang terlibat, namun masih dikatakan pemasarannya efisien. 
Selanjutnya terdapat pengaruh yang positif antara jenis Kembung dan Layang  dan pengaruh negatif 
terdapat pada saluran pemasaran I terhadap margin pemasaran ikan laut segar. Sedangkan volume 
pemasaran dan saluran pemasaran II tidak berpengaruh nyata  
 
Kata kunci : distribusi, margin pemasaran, dan share   
 
ABSTRACT 
Distribution and Marketing Margin of Fresh Sea Fish as well as the Traditional Fisherman Share. 
The research conducted in the western coastal region Takalar aims to determine the magnitude of 
differences in marketing margins and fresh sea fish to analyze the factors that influence and know the 
parts received by fishermen. The goals and methods used descriptive explanation of the multiple 
regression analysis on the data cross place in 2013. The results found in the fresh sea fish marketing 
Takalar Region through 3 with 2 channel marketing agencies, collectors and retailers. Then the 
marketing channel with the greatest marketing margins for all types of fish occur in the first marketing 
distribution channel for many marketing agencies are taking advantage. While the types of fish that have 
the greatest margin, indian mackerel, followed fringascale sardinella and scad mackerel. Share fishing 
for channel marketing I tend to be lower than the channel II and III, this is due to the length of marketing 
agencies that are involved, but it is still said to be efficient marketing. Furthermore there is a positive 
effect between type of indian mackerel and fringascale sardinella  and negative influences on marketing 
channels I found the fresh sea fish marketing margin. While the volume of marketing and marketing 
channels II had no significant. 
 
Keywords: distribution, marketing margin, and share 
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PENDAHULUAN 
Pemasaran merupakan mata rantai pemasaran ikan laut segar yang memiliki 
fungsi distribusi dari produsen samapi ke konsumen. Berjalannya fungsi ini karena 
adanya excess supply pada daerah sentra produksi dan excess demand kelebihan excess 
demand di wilayah konsumen.  
Dalam mekanisme pasar ikan laut segar di Sulawesi Selatan dijumpai adanya 
rantai pemasaran yang panjang dari jalur distribusi pemasaran sehingga banyak pelaku 
pemasaran terlibat di dalamnya, seperti : TPI, pedagang pengumpul, pedagang besar, 
dan pengecer, akibatnya terlalu besarnya keuntungan pemasaran yang diperoleh oleh 
para pelaku tersebut sehingga share yang diperoleh nelayan kecil dan sistem 
pemasarannya tidak efisien karena pasar yang terbentuk bersaing tidak sempurna.  
Mekanisme pasar tidak semata-mata ditentukan oleh produsen dan konsumen 
serta interaksi keduanya, tetapi dipengaruhi pula oleh kondisi geografis, transportasi, 
serta rantai pemasaran yang panjang (Spulber, 1999 cit Hamsar, 2005:6). Menurut 
Wahyuningsih (1998:3) rantai pemasaran yang panjang tidak hanya meningkatkan 
harga ikan laut, tetapi juga menuntut daya awet yang tinggi sehingga faktor mutu, 
penyimpanan, dan pengawetan sangat menentukan 
Lemahnya posisi tawar nelayan menurut Marwoto (2004:5) juga disebabkan 
saat membeli bahan bakar solar pada penjual (agen) karena SPBU jauh dari tempat 
tinggal nelayan. Selain kenyataan tersebut karakteristik komoditas ikan laut segar cepat 
rusak/membusuk dan kurangnya informasi harga juga menyebabkan posisi tawar-
menawar nelayan lemah dalam menentukan harga sehingga nelayan hanya dapat 
bertindak sebagai price taker sedangkan lembaga-lembaga pemasaran sebagai price 
maker.  
Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983:42) bagian harga yang diterima oleh 
nelayan akan lebih rendah jika ikan yang terjual berada dalam bentuk pasar yang 
bersaing tidak sempurna. Sedangkan menurut Badaruddin (2005:41) penetapan harga 
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ikan secara sepihak merupakan salah satu faktor yang menyebabkan nelayan senantiasa 
dalam kemiskinan. 
Pemasaran perikanan laut di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan pada 
Kabupaten Takalar mempunyai karakteristik yang relatif berbeda antar wilayah, 
tergantung pada keterlibatan lembaga yang berperan dalam sistem pemasarannya. 
Menurut DKP (2004:2) salah satu permasalahan pemasaran produk perikanan yang 
sering ditemui adalah kurangnya informasi mengenai tingkat harga di setiap lembaga 
pemasaran yang terlibat, selain itu fluktuasi harga yang tajam antara harga ikan pada 
saat musim ikan dan tidak musim ikan menjadikan posisi tawar nelayan menjadi lemah.  
Adanya fluktuasi harga dan rantai pemasaran yang panjang di Sulawesi Selatan 
dapat berdampak pada menurunnya pendapatan usaha tangkap nelayan atau 
kesejahterannya. Menurut Thalib (2001:219) tingkat kesejahteraan yang rendah pada 
masyarakat nelayan kecil tercermin dari rendahnya pendapatan dan lemahnya posisi 
tawar pada hampir setiap transaksi kehidupan ekonominya.  
Pada dasarnya tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 
kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya (Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002). Sehubungan penjelasan tersebut maka 
diperlukan adanya analisis terhadap distribusi dan margin pemasaran ikan laut segar 
dan share nelayan tradisional di wilayah pesisir barat Kabupaten Takalar. 
METODE  
Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode deskriptif dan metode 
eksplanatori. Metode deskriptif digunakan menghitung besarnya margin pemasaran 
ikan laut segar dan share nelayan tradisional. Sedangkan Explanatory method 
digunakan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi margin 
pemasaran ikan laut segar di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Takalar.  
Macam data dalam penelitian ini berdasarkan dimensi waktu, yaitu data  cross-
section (satu waktu atau silang tempat) tahun 2013. Lokasi penelitian ditentukan secara 
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purpossive di Kabupaten Takalar dengan pertimbangan mempunyai banyak nelayan 
tradisional sebanyak 42 nelayan.  
Untuk melihat distribusi pemasaran ikan laut segar dengan menelusuri setiap 
saluran dan lembaga-lembaga pemasaran mulai dari produsen sampai ke konsumen. 
Kemudian mengetahui besarnya margin pemasaran ikan laut segar yang diperoleh pada 
masing-masing lembaga pemasaran digunakan rumus berikut: 
MMils    =   Prils – Pfils…..………………………………………………….  (1) 
dimana :  
MM     : margin pemasaran  (Rp) 
Pr        : harga beli di tingkat pengecer/ konsumen  (Rp) 
Pf        : harga jual di tingkat nelayan  (Rp) 
ils        : ikan laut segar (Kembung, Layang, dan Tembang)  
 Selanjutnya untuk mengetahui bagian yang diterima nelayan (fisherman’s 
share) tradisional digunakan rumus berikut: 
 Pfils 
Sf      =   --------  x 100 % ……………..………………………………….…… (2) 
 Prils 
dimana,  Sf  : Share nelayan tradisional (%) 
Pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi margin pemasaran ikan 
laut segar sebagai berikut :  
  MMils =  β0  VPILSβ1  DmSDPIδ1  DmSDPIIδ2  DmIKmbngδ3   
       DmILyngδ4 µ …………………………………………………….. (3) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (3) maka persamaan 
tersebut diubah menjadi linear berganda dengan  metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
 LnMMils  =   Lnβ0  +  β1LnVPILS  +  δ1DmSDPI   +   δ2DmSDPII  +   
                       δ3DmIKmbng  +  δ4DmILyng  +  µ …….………………….. (4) 
dimana  :  
MMILS  : Margin pemasaran ikan laut segar (Rp) 
β0           : Intercep/konstanta 
β1   : Koefisien regresi variabel bebas 
δ1,…, δ4  : Koefisien regresi variabel dummy 
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VPILS  : Volume pemasaran ikan laut segar (kg) 
DmSDPI : dummy saluran distribusi pemasaran; 
               1, untuk saluran distribusi pemasaran I dan 0, untuk saluran lainnya 
DmSDPII  : dummy saluran distribusi pemasaran; 
        1, untuk saluran distribusi pemasaran II dan 0, untuk saluran lainnya 
DmIKmbng : dummy jenis ikan laut segar; 
        1, untuk jenis ikan layang dan 0, untuk jenis ikan lainnya 
DmILyng : dummy jenis ikan laut segar; 
        1, untuk jenis ikan selar kuning dan 0, untuk jenis ikan lainnya 
μ          :  Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
Kemudian model tersebut digunakan ketepatan model berupa adjusted R2 serta 
uji hipotesis dengan uji-F dan uji-t. Pengukuran ketepatan atau kesesuaian model 
(goodness of fit) dilakukan dihitung melalui Adjusted R2. Menurut Greene (1990) dan 
Gujarati (2004) dirumuskan sebagai berikut : 
                (n - 1) 
Adjusted R2   =  1 - (1 - R2)  ----------- …….…………...............................  (5) 
                                          (k - 1)    
di mana : 
Adjusted R2  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 
k   :  jumlah variabel tidak termasuk intercep 
n    :  jumlah sampel  
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama digunakan 
uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Johnston (1984) dapat 
dirumuskan sebagai berikut  : 
                       ESS/ (k - 1)      
F hitung   =  -----------------  .......................................................................  (6) 
                    RSS/ (n – k)    
 
            F tabel       =  (k - 1) : (n - k) ;    ................................................................  (7) 
 
di mana : 
      : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu 
Dengan hipotesis : 
H0  :  1 = 2 =... = n =  0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i  
(volume pemasaran, saluran pemasaran, dan jenis ikan segar) secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (margin pemasaran ikan laut segar)  
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H1 :  minimal salah satu   0, artinya terdapat pengaruh variabel independen ke-i  
       secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
Selanjutnya pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) 
digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Studenmund (2001) serta 
Gujarati (2004) dengan rumus : 
                               βi   
t hitung  =  -------   …...............................………………………………...... (8)           
                   Sβi 
            t tabel =  (n - k) ; /2   .............................................................................  (9) 
di mana : 
i :  koefisien regresi ke-i   
Si :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
Dengan hipotesis : 
H0  :  i  =  0,  artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara  
           individu terhadap variabel dependen  
H1  :  i   0,  artinya terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara individu 
           terhadap variabel dependen  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi pemasaran ikan laut segar dimulai dari produsen  (nelayan 
tradisional) dan tempat pelelangan ikan (TPI) juga pedagang pengumpul di Kabupaten 
Takalar sampai pada pedagang pengecer di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa telah 
ditentukan pola distribusi pemasaran ikan laut segar dengan 3 (tiga) saluran pemasaran 
(Gambar 1).  
Saluran pemasaran I melibatkan 3 (tiga) lembaga pemasaran, yakni dari 
produsen (nelayan) ke TPI, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan berakhir 
pada konsumen akhir. Pada saluran ini terdapat rantai distribusi pemasaran yang paling 
panjang. Nelayan sebagai produsen ikan laut segar menjual pedagang pengumpul di 
desa Tamasaju melalui TPI. Kemudian pedagang pengumpul menjual ke pedagang 
pengecer dari Desa Tamasaju juga sebagian kecil dari Kabupaten Gowa dan Kota 
Makassar yang selanjutnya dijual kepada konsumen akhir pada pasar-pasar baik 
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tradisional maupun moderen (supermarket). Lain halnya pada saluran distribusi 
pemasaran II melibatkan 2 (dua) lembaga pemasaran, lebih pendek dibandingkan 
dengan saluran distribusi pemasaran I. Nelayan menyalurkan ke pedagang pengumpul 
dari desa Tamasaju melalui TPI yang selanjutnya dijual kepada konsumen akhir yang 
hanya berasal dari penduduk disekitar desa maupun yang berdekatan dengan Desa 
Tamasaju tanpa melalui pedagang pengecer.  
Lainhalnya saluran distribusi pemasaran III sama pendeknya dengan saluran 
distribusi pemasaran II dengan melibatkan 2 (dua) lembaga pemasaran, dimana 
pedagang pengecer langsung membeli ikan laut segar dari nelayan melalui TPI tetapi 
tanpa melalui pedagang pengumpul. Kemudian pedagang pengecer menjual kepada 
konsumen akhir. Namun, transaksi melalui saluran distribusi pemasaran III ini jarang 
terjadi karena kebanyakan nelayan terikat perjanjian dengan pedagang pengumpul.     
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Saluran Distribusi Pemasaran Ikan Laut Segar di wilayah 
               Pesisir Pantai Barat Kabupaten Takalar  
Berbeda dengan hasil penelitian Pusat Studi Terumbu Karang Unhas (2002) 
menemukan jaringan pemasaran ikan laut segar di Taman Nasional Laut Takabonerate 
Kabupaten Takalar sebanyak 6 saluran distribusi pemasaran, yaitu produsen ke TPI 
Lappa, TPI Lappa’e dan TPI Labuang Karang Kabupaten Bulukumba, TPI Bantaeng, 
TPI Rajawali Kota Makassar. Sedangkan hasil penelitian Rahim (2003) di Kabupaten 
Kulon Progo menenukan Terdapat tiga saluran distribusi pemasaran ikan laut segar 
yang berbeda (ikan manyung/marine catfishes, pari/rays, dan belanak/mullets) melalui 
TPI Mina Bahtera. 
Rata-rata harga jual dan rata-rata harga beli serta rata-rata margin pemasaran 
ikan laut segar di setiap saluran pemasaran  di Desa Tamasaju hingga di kota Makassar. 
Tabel 1 menunjukkan harga ikan laut segar dibedakan berdasarkan jenis ikannya dan 
Nelayan TPI Konsumen Pengecer 
 
Pengumpul 
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saluran distribusi pemasaran yang dilaluinya. Ikan laut segar jenis Layang memiliki 
harga yang lebih tinggi dibandingkan ikan jenis Selar Kuning dan ikan jenis Tembang 
karena kualitasnya yang lebih tinggi pula. Untuk saluran distribusi pemasaran I 
cenderung memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan saluran distribusi 
pemasaran II dan saluran pemasaran III disebabkan karena banyaknya lembaga 
distribusi pemasaran yang terlibat di dalamnya. 
Tabel 1. Margin Pemasaran Ikan Laut Segar dan Share Nelayan Tradisional  
  di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Takalar  
Uraian 
Kembung 
Harga Jual 
Nelayan 
(Rp/Kg) 
Harga Beli 
Konsumen 
(Rp/Kg) 
Margin 
Pemasaran 
(Rp/Kg) 
Share 
Nelayan 
(%) 
Distribusi Pemasaran I  
Distribusi Pemasaran II  
Distribusi Pemasaran III  
9.975 
9.450 
8.950 
14.700 
13.900 
13.200 
4.725 
4.450 
4.250 
67,86 
67,99 
67,80 
Uraian 
Tembang 
Harga Jual 
Nelayan 
(Rp/Kg) 
Harga Beli 
Konsumen 
(Rp/Kg) 
Margin 
Pemasaran 
(Rp/Kg) 
Share 
Nelayan 
(%) 
Distribusi Pemasaran I  
Distribusi Pemasaran II  
Distribusi Pemasaran III 
13.975 
13.200 
12.550 
16.800 
15.950 
15.150 
2.825 
2.750 
2.600 
83,18 
82,76 
82,84 
Uraian 
Layang 
Harga Jual 
Nelayan 
(Rp/Kg) 
Harga Beli 
Konsumen 
(Rp/Kg) 
Margin 
Pemasaran 
(Rp/Kg) 
Share 
Nelayan 
(%) 
Distribusi Pemasaran I  
Distribusi Pemasaran II  
Distribusi Pemasaran III 
14.950 
14.200 
14.450 
19.650 
18.700 
17.550 
4.700 
4.500 
3.100 
76,08 
75,94 
82,34 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2013  
Selanjutnya margin per saluran distribusi pemasaran terbesar berturut-turut 
untuk ikan laut segar jenis kembung diperoleh saluran distribusi pemasaran I sebesar 
Rp 4.725/Kg, saluran distribusi pemasaran II (Rp 4.450/Kg), kemudian saluran 
distribusi pemasaran III (Rp 4.250/Kg).  Pada jenis Tembang diperoleh saluran 
distribusi pemasaran I (Rp 2.825/Kg), saluran distribusi pemasaran II (Rp 2.750/Kg), 
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kemudian saluran distribusi pemasaran III (Rp 2.600/Kg). Sedangkan jenis Layang 
diperoleh saluran distribusi pemasaran I (Rp 4.700/Kg), saluran pemasaran II                    
(Rp 4.500/Kg), kemudian saluran distribusi pemasaran III (Rp 3.100/Kg).  
Dari ketiga jenis ikan tersebut, Kembung dan Layang memiliki rata-rata margin 
pemasaran yang besar yakni masing-masing Rp 4.475/Kg dan Rp 4.100/Kg. Sedang 
untuk Tembang hanya memiliki margin rata-rata sebesar Rp 2.725/Kg. Hal ini 
disebabkan nelayan sulit menangkap ikan jenis Tembang sehingga memberikan harga 
jual yang tinggi kepada pedagang, di lain pihak, konsumen akhir tidak begitu tertarik 
dengan ikan jenis ini sehingga pihak pedagang hanya menawarkan harga yang tidak 
jauh berbeda dengan harga yang diberikan nelayan kepadanya. 
Berbeda dari hasil penelitian Rahim (2003) di Kabupaten Kulon Progo bahwa 
margin pemasaran ikan laut segar yang terendah terjadi pada saluran distribusi 
pemasaran ikan pari (rays) berarti bahwa pemasaran ikan pari (rays) lebih efisien dari 
pemasaran ikan manyung (marine catfishes) dan ikan belanak (mullets). Sedangkan 
bagian (share) tertinggi yang diterima oleh nelayan pada ketiga jenis ikan adalah ikan 
belanak (Mullets) pada saluran 3 sebesar sebesar 88,51 persen, dan yang terkecil ikan 
pari (Rays) pada saluran distribusi pemasaran I sebesar 74,04 persen. Rendahnya share 
yang diterima oleh nelayan pada saluran distribusi pemasaran I jika dibandingkan 
dengan saluran distribusi pemasaran II dan III, karena biaya operasional yang 
digunakan cukup besar seperti biaya operasional bensin dan oli.  Menurut Sudiyono 
(2001),  Biaya yang tidak efisien/terlalu tinggi akan menyebabkan harga yang diterima 
oleh petani (farmer’s share) menjadi kecil. 
Pada share nelayan tradisionaldi Kabupaten Takalar terjadi perbedaan untuk 
setiap jenis ikan laut segar dan setiap saluran pemasaran yang dilaluinya (Tabel 1). 
Share nelayan untuk jenis kembung masing-masing sebesar 67,86 persen, 67,99 
persen, dan 67,80 persen pada saluran distribusi pemasaran pemasaran I, II, dan III. 
Share nelayan terbesar terdapat pada saluran  distribusi pemasaran pemasaran II 
sebesar 67,99 persen, di mana saluran distribusi pemasaran pemasaran II hanya terdiri 
 
 
 
34 
 
 
dari 2 (dua) lembaga pemasaran dan juga tanpa melalui pedagang pengecer yang 
cenderung mengambil banyak bagian. Sebaliknya share nelayan tradisional terkecil 
ada pada saluran distribusi pemasaran III, walaupun juga terdiri dari 2  (dua) lembaga 
pemasaran namun melalui perantara pedagang pengecer yang cenderung mengambil 
bagian yang besar. Selanjutnya jenis Tembang masing-masing sebesar 83,18 persen, 
82,76 persen, dan 82,84 persen untuk saluran distribusi pemasaran I, II, dan III. Share 
nelayan terbesar pada saluran pemasaran I sebesar 83,18 persen, walaupun saluran 
distribusi pemasaran ini melalui 3 (tiga) lembaga pemasaran namun memiliki share 
nelayan yang lebih tinggi. Sedang untuk share terkecil ada pada saluran distribusi 
pemasaran II terdiri dari 2  (dua) lembaga pemasaran.  
Sementara untuk ikan laut segar jenis Layang masing-masing sebesar 76,08 
persen, 75,94 persen, dan 82,34 persen untuk saluran distribusi pemasaran I, II, dan III. 
Share nelayan tradisional terbesar ada pada saluran distribusi pemasaran III sebesar 
82,34 persen, di mana saluran distribusi pemasaran III hanya terdiri dari 2 (dua) 
lembaga pemasaran dan juga tanpa melalui pedagang pengumpul.  Secara keseluruhan 
dalam semua saluran pemasaran dan ketiga jenis ikan laut segar di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, share yang didapatkan nelayan 
tradisional telah melebihi 50 persen. Maka dengan kata lain sistem pemasaran ikan laut 
segar di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar telah dapat 
dikatakan efisien. 
Menurut Kohls dan Uhl (1990) Jika share yang diterima petani lebih kecil dari 
50 persen, maka dapat dikatakan sistem pemasaran belum efisien, serta Azzaino (1983) 
mengemukakan semakin panjang rantai pemasaran atau jumlah pedagang banyak, 
maka biaya pemasaran akan semakin besar. Hal ini berakibat semakin besarnya margin 
pemasaran sehingga harga yang diterima petani semakin kecil. 
Selanjutnya pada analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap margin 
pemasaran ikan laut segar di Kabupaten Takalar menggunakan analisis ketepatan 
model, pengujian hipotesis, dan koefisien regresi (Tabel 2). Pada pengukuran ketepatan 
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model (goodness of fit) dari nilai adjusted R2 menunjukkan variabel independen 
yangmen jelaskan sebesar 78,9 persen dari variasi margin pemasaran ikan laut segar di 
Kabupaten Takalar sedangkan sisanya sebesar 21,1 persen dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model. Kemudian hasil uji-F pada fungsi margin 
pemasaran ikan laut segar di Kabupaten Takalar sebesar 53,764  secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 persen (Tabel 2). Selanjutnya pengaruh secara 
individu  berdasarkan uji-t dari masing-masing variabel independen terhadap fungsi 
berpengaruh secara parsial dan  menggunakan nilai koefisien regresi. Berdasarkan hasil 
analisis maka dihasilkan persamaan regresi berikut : 
 LnMMils   =  7,879  +  0,052LnVPILS  -  0,257 DmSDPI - 0,020 DmSDPII    
                      +  0,482 DmIKmbng + 0,320 DmILyng + µ …….….…….. (10) 
  Dari persamaan IV.1 maka persamaan tersebut diubah kembali dalam metode 
double log dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
 LnMMils   =  anti Ln 7,879   VPILS
0,052  DmSDPI0,257  DmSDPII0,020  
                      DmIKmbng0,482  DmILyng0,320 µ …………………….…….. (11) 
     MMils   =  26,42  VPILS
0,052  DmSDPI0,257  DmSDPII0,020  DmIKmbng0,482 
                      DmILyng0,320 µ …..………..……………………………….. (12) 
Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi terhadap hasil 
margin pemasaran ikan laut segar di Kabupaten Takalar yaitu volume pemasaran, 
saluran distribusi pemasaran, dan jenis ikan laut segar. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Mahreda (2002) di Kalimantan Selatan margin pemasaran ikan laut segar 
dipengaruhi oleh saluran pemasaran (IV, V, dan VI) serta jenis ikan (Bawal hitam dan 
Kembung).  
Selanjutnya hasil analisis diperoleh nilai intersep sebesar 7,879 diartikan tanpa 
variabel volume pemasaran, dummy saluran pemasaran (saluran 1, dan 2), dan dummy 
jenis ikan laut segar (jenis selar kuning dan layang) maka Margin Pemasaran Ikan Laut 
Segar akan meningkat sebesar 7,879. Kemudian variabel volume pemasaran tidak 
berpengaruh terhadap margin pemasaran ikan laut segar karena saluran distribusi 
pemasaran dan jenis ikan terlihat berpengaruh terhadap margin pemasaran ikan laut 
segar di Kabupaten Takalar. 
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Tabel 2. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Margin Pemasaran Ikan Laut 
Segar di Wilayah Pesisir Pantai Kabupaten Takalar 
Variabel Independen TH Koefisien (β) t-Hitung Sign 
Volume Pemasaran 
Saluran distribusi Pemasaran I 
Saluran distribusi Pemasaran II 
Dummy Ikan Kembung 
Dummy Ikan Layang 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
 0,052ns 
-0,257*** 
-0,020ns 
 0,482*** 
 0,320*** 
 0,612 
-5,860 
-0,439 
11,229 
 9,315 
0,545 
0,000 
0,663 
0,000 
0,000 
Konstanta 7,879 
F Hitung 53,764 
Adjusted R2 0,798 
n 42 
Sumber : Analisis Data Sekunder Setelah diolah, 2013 
Keterangan  :  ***  =   Sangat signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01)/ tingkat kepercayaan 99 % 
              ns  =  Tidak signifikan  
         T.H   =  Tanda Harapan 
Pada saluran distribusi pemasaran pertama berpengaruh negatif pada tingkat 
signifikan 99 persen terhadap margin pemasaran ikan laut segar di Kabupaten Takalar. 
Artinya setiap penambahan variabel sebesar 1 persen akan menyebabkan margin 
pemasaran ikan laut segar berkurang sebesar 0,257 persen dengan asumsi variabel lain 
tetap. Hal ini di karenakan saluran distribusi pemasaran I memiliki rantai pemasaran 
yang panjang dengan lembaga pemasaran yang banyak sehingga memiliki margin 
pemasaran yang lebih tinggi.  Lain halnya variabel saluran distribusi pemasaran II 
tidak berpengaruh terhadap margin pemasaran yang pendek dengan lembaga 
pemasaran. 
 Pada dummy jenis ikan kembung berpengaruh positif dan signifikan pada 
tingkat kesalahan 1 persen, artinya margin pemasaran ikan selar kuning lebih besar dari 
margin pemasaran ikan tembang. Hal telah sesuai dengan fakta dilapangan baik pada 
saluran distribusi pemasaran I sebesar Rp 2.825, dan Saluran distribusi pemasaran II 
dan III masing-masing sebesar Rp 2.750 dan Rp 2.600 (Tabel 2).  
 Kemudian aspek lain adanya hubungan yang positif ini disebabkan jenis ikan 
laut Kembung dan  Layang memiliki pangsa pasar yang tinggi, dengan tingkat selera 
konsumen yang tinggi serta volume penjualan yang telah tentu. Selanjutnya pada 
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dummy jenis Layang juga berpengaruh positif pada tingkat kesalahan 1 persen yang 
diartikan margin pemasaran Layang lebih besar dari jenis Tembang juga telah sesuai 
dengan hasil penelitian (Tabel 2).  
SIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa pemasaran ikan laut segar di Kabupaten 
Takalar  melalui 3 (tiga) saluran distribusi pemasaran dengan 2 (dua) lembaga 
pemasaran, yaitu pengumpul dan pengecer. Kemudian Saluran distribusi pemasaran 
dengan margin pemasaran yang terbesar untuk semua jenis ikan terjadi pada saluran 
distribusi pemasaran I karena banyak lembaga pemasaran yang mengambil 
keuntungan. Sedangkan jenis ikan laut yang memiliki margin terbesar, yaitu Kembung, 
kemudian disusul Layang dan Tembang. Share nelayan untuk saluran pemasaran I 
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan saluran lainnya (II dan III), hal ini 
disebabkan panjangnya lembaga pemasaran yang terlibat, namun masih dikatakan 
pemasarannya efisien. Selanjutnya terdapat pengaruh yang positif antara jenis 
kembung dan Layang  dan pengaruh negatif terdapat pada saluran pemasaran I terhadap 
margin pemasaran ikan laut segar. Sedangkan volume pemasaran dan saluran distribusi 
pemasaran II tidak berpengaruh nyata. 
Untuk memperkecil margin pemasaran dapat ditempuh dengan memperkuat 
kedudukan tawar-menawar (bargaining position) yaitu dengan cara  mengaktifkan 
kegiatan kelompok tani (nelayan) untuk pemberdayaan terutama dalam kaitannya 
dengan pemasaran bersama. Sedangkan meningkatkan keuntungan pemasaran ikan 
laut segar dapat dilakukan dengan diusahakan meningkatkan efisiensi pemasaran, yaitu 
dengan cara melakukan manajemen penanganan (cold storage) dan pengolahan pada 
kegiatan pemasaran yang lebih baik. 
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